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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.
Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi Informasi pada dekade terakhir ini meningkat dengan pesat. Pemanfaatannya dalam kehidupan masyarakat secara luas juga mengalami peningkatan yang sangat besar. Berbagai kepentingan menjadi dasar pertimbangan, dari mulai hanya sebagai life-style atau pelengkap sampai dengan menjadi perangkat dan sarana yang menempati posisi yang vital. Hal ini bukan saja terjadi pada masing -masing individu masyarakat tetapi juga terjadi pada organisasi secara luas. 
Pemanfaatan Teknologi Informasi tidak hanya pada organisasi sektor bisnis, tetapi juga pada sektor publik. Salah satu instansi sektor publik yang memanfaatkan teknologi sistem informasi adalah lembaga perguruan tinggi. Bagi lembaga perguruan tinggi teknologi sistem informasi telah menjadi kebutuhan untuk menunjang proses pendidikan. Agustiani (2010:1) mengatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas bagi manajemen pendidikan di perguruan tinggi. Sedangkan menurut Laudon, Kenneth C dan Jane P. Laudon (2007) bahwa perkembangan teknologi informasi yang ada sekarang ini meliputi banyak hal termasuk perkembangan infrastruktur teknologi informasi, seperti hardware, software, teknologi penyimpanan data (storage), dan teknologi komunikasi dalam memajukan perguruan tinggi yang berkualitas tidak terlepas dari peran tenaga pendidik (dosen) dan tenaga kependidikan. Peran tenaga pendidik dalam perguruan tinggi sangat penting dalam sistem pendidikan perguruan tinggi karena tugas yang dikerjakan akan berdampak pada kemajuan bangsa. Dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, dosen dinyatakan sebagai pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Bab 1 Pasal 1 ayat 2). Tenaga kependidikan juga memiliki peran yang penting dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di perguruan tinggi, Menurut undang-undangan, yaitu UU Sistem Pendidikan Nasional NO.20 tahun 2003 tugas tenaga kependidikan itu adalah melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan. Dan ayat (2) menyebutkan bahwa pendidikan merupakan tenaga professional yang bertugas merencanakan, dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidikan pada perguruan tinggi.  Dimana perkembangan teknologi informasi ini sangat memberikan kemudahan bagi seluruh civitas akademika dalam menjalankan berbagai macam kegiatannya dalam  menjalankan belajar mengajar. 

Dosen adalah tenaga fungsional akademik yang diberi tugas melaksanakan tri darma perguruan tinggi meliputi, pendidikan dan pengajaran; penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Menurut pendapat tersebut dosen adalah seorang pendidik. Dosen merupakan jabatan fungsional bukan structural, sehingga tugas itu akan melekat pada wewenang dan tanggung jawabnya sampai dengan seorang dosen pesiun.  Dosen harus mempunyai sikap pada jabatan yang diembannya,  sikap pada jabatan ini berpengaruh kuat dan konsisten terhadap kesuksesan tugas seperti yang ditegaskan oleh Douglas, bahwa kunci sukkses adalah sikap yang tepat.  Sikap menentukan kesuksesan, keinginan tugas seseorang. Buah sukses-keasikan dan kesenangan dalam mengukir keberhasilan dan meningkatkan keinginan dan semangat berkompetensi. Sebaliknya, sesuatu tidak akan tercapai oleh seseorang bila pandangan tentang apa yang menjadi keinginannya untuk mencapai keberhasilan kurang tepat atau tidak mempunyai batasan yang tepat.

Ketersediaan fasilititas yang ada di dalam web seperti fasilitas bagi pakai file menjadikan suatu kemudahan bagi Dosen dalam melakukan kegiatan belajar mengajar, contohnya  bahan ajar yang mau disampaikan dapat diakses setiap saat oleh mahasiswa, sehingga siap untuk didiskusikan di kelas, semua tugas dari mahasiswa dapat dihimpun dalam satu folder sehingga dosen lebih mudah untuk membaca hasil tugas tersebut sehingga hasil akhir dari semua kegiatan belajar mengajar dapat selesai tepat waktu, dengan kata lain kinerja dosen terlihat lebih baik dibandingkan dengan sebelum sistem informasi akademik berbasis web diterapkan. 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jakarta  sebagai salah satu perguruan tinggi negeri telah memanfaatkan teknologi informasi dalam bidang akademik. Hal ini terlihat dengan adanya pengembangkan sistem informasi akademik berbasisweb.

Pemanfaatan dari sistem teknologi informasi belum bisa dikatakan maksimal apabila tenaga pendidik yang ada di UPN”Veteran” Jakarta belum dapat memanfaatkan semua fasilitas teknologi sistem informasi yang trsedia di web tersebut. Terlihat masih ada tenaga pendidik yang hanya fokus pada bahan ajar melalui penyajian Slide, pengumpulan tugas melalui lembar tugas yang dikumpulkan. 
Berdasarkan penelitian terdahulu Widodo, Tri Wahyu (2014). Dipublikasikan pada jurnal Profit, volume 1 nomor 7. Penelitiannya berjudul Pengaruh Aplikasi Sistem Informasi Manajemen (SIM) Terhadap Kinerja Karyawan.  Menyimpulkan bahwa kualitas sistem (e-billing) warnet berpengaruh positif signifikan terhadap Penggunaan (user satisfaction) dan variabel kualitas informasi (information Quality) e-billing warnet berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction).  Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas sistem e-biling warnet semakin puas pengguna sistem tersebut, dan peningkatan kualitas informasi sedikit berpengaruh terhadap kepuasan pengguna sistem. Sikap dari pemakai tergantung dari kedua kualitas tersebut untuk menggunakan atau tidak menggunakan.  
Variabel Kualitas Sistem (System Quality) e-biling warnet dan variabel Kualitas informasi (Information Quality) e-biling warnet berpengaruh positif tidak signifikan terhadap penggunaan (use of system) e-biling. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan kualitas sistem dan peningkatan kualitas informasi sedikit mempengaruhi penggunaan sistem e-biling warnet. Variabel Kualitas Informasi (Information Quality) e-biling warnet berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individu (Individual Impact) dan variabel kualitas sistem (system quality) e-biling warnet berpengaruh positif tidak signifikan terhadap kinerja individu (Individual Impact). Hal ini berarti semakin tinggi kualitas informasi e-biling warnet akan meningkatkan kinerja individu, dan semakin baik kualitas sistem memberikan sedikit peningkatan terhadap kinerja individu.  Variabel Penggunaan Sistem (Use of System) e-biling warnet berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kinerja Individu (Individual Impact). Hal ini berarti semakin lama atau sering penggunaan sistem akan sedikit meningkatkan kinerja individu.  Variabel Kepuasan Pengguna (User Satisfacti- on) e-biling warnet berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja individu (individual impact). Hal ini berarti semakin puas pengguna sistem akan semakin meningkatkan kinerja individunya.  Variabel dampak individu (individual impact) berpengaruh positif signifikan terhadap dampak organisasi (organizationa limpact). Hal ini berarti semakin tinggi kinerja individunya secara kolektif akan meningkatkan kinerja organisasinya.
Dari fenomena diatas penulis tertarik menulis tentang “PLS-SEM (Partial Least Squares-Structural Equation Modeling) Untuk Mengukur Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik, Sikap Pada Jabatan Dosen Dan Kemudahan Penggunaan Fasilitas Terhadap   Kinerja Dosen  Di   Upn”Veteran” Jakarta”.
1.2.
Identifikasi Masalah

   Dari latar belakang diatas terlihat masalah yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

1.
Kurang dapat memanfaatkan fasilitas yang ada di dalam web sistem informasi.

2. 
Kurang dapat menguasai aplikasi teknologi informasi 

3.
Kurangnya motivasi dalam belajar menggunakan sistem informasi akademik 

3.
Masih ada sikap yang kurang tepat dalam menyikapi semangat menghadapi persaingan.

1.3.
Rumusan masalah 

1.
Apakah persepsi penerapam sistem informasi akademik berpengaruh langsung terhadap kemudahan penggunaan fasilitas ?

2.
Apakah sikap pada jabatan dosen berpengaruh langsung terhadap kemudahan penggunaan fasilitas ?

3.
Apakah persepsi penerapam sistem informasi akademik berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen ?

4.
Apakah sikap pada jabatan dosen berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen?

5.
Apakah kemudahan penggunaan fasilitas berpengaruh langsung terhadap kinerja dosen ?

1.4.
Maksud dan Tujuan 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 

1.
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh  Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik terhadap Kemampuan menggunakan fasilitas
2.
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sikap pada jabatan terhadap kemampuan menggunakan fasilitas

3.
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh  Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik terhadap Kinerja Dosen

4.
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sikap pada jabatan terhadap kinerja dosen. 
5.
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Kemampuan menggunakan fasilitas Teknologi Informasi dan Komunikasi Terhadap Kinerja Dosen

1.5.
Metode Penelitian

1.
Observasi
Observasi dilakukan pada pertama kali penulis akan melakukan penelitian.  Dilakukan pengamatan seberapa besar tujuan dan fungsi Sistem Informasi akademik berguna bagi user, yaitu civitas akademika.
Dosen adalah yang terbesar menggunakan sistem tersebut, sehingga kinerja dosen yang penulis ambil sebagai variabel terikat (Dependent)

Dalam pengamatan penulis di UPN”Veteran” Jakarta , belum semua Dosen mempunyai kemampuan dalam mengoperasionalkan komputer. Sehingga penulis tertarik mengangkat judul “Pengaruh Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik, Sikap Pada Jabatan Dosen Dan Kemudahan Penggunaan Fasilitas Terhadap Kinerja Dosen Di UPN ”Veteran” Jakarta”
2.
Kuesioner/Angket

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa Kuesioner (angket) yang disusun menurut model skala Likert. Setiap Instrumen di susun dalam bentuk kalimat pernyataan dengan lima alternarif jawaban yang berhubungan dengan ketiga variabel penelitian dari STS (1), TS (2), S (3) Ragu ragu, (4) S dan SS (5) yang digunakan untuk mengukur sikap, perasaan, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang penomena sosial .

3.
Studi Pustaka

Studi Pustaka dilakukan untuk mencari teori yang relevan untuk mendasari penelitian tersebut.  Digunakan dari beberapa sumber, yaitu buku referensi dan jurnal yang terkait.
1.6.
Ruang Lingkup

Untuk memperjelas masalah yang akan dibahas dan agar tidak terjadi pembahasan yang meluas atau menyimpang,maka perlu kiranya dibuat suatu batasan masalah. Adapun ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penulisan Skripsi ini , yaitu hanya pada lingkup Dosen tetap  di lingkungan UPN”Veteran” Jakarta, yang membahas tentang pengaruh Persepsi Penerapan Sistem Informasi Akademik, Sikap Pada Jabatan Dosen Dan Kemudahan Penggunaan Fasilitas Terhadap   Kinerja Dosen  Di   UPN ”Veteran” Jakarta. 
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